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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan 

komunikasi organisasi terhadap kinerja karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) 

kota Palopo. Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan yaitu metode 

penelitian kuantitatif dengan membagikan angket atau kuesioner pernyataan 

kepada karyawan PT. Pegadaian sebagai responden yang menjadi sampel 

penelitian. Tehnik analisis data yang digunakan yaitu regresi linear berganda juga 

pengujian lain berupa uji korelasi validitas, uji reliabilitas dengan cronbach’s 

alpha dan untuk mengetahui tingkat karakteristik responden dilakukan uji analisis 

deskriptif frekuensi. 

Hasil dari pengujian data menunjukkan bahwa: 1) gaya kepemimpinan 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, 2) 

komunikasi organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan, 3) gaya kepemimpinan dan komunikasi organisasi secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap kiner karyawan. 

Kata kunci : Gaya Kepemimpinan, Komunikasi Organisasi, Kinerja          

Karyawan 

 

 

 



 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Era globalisasi terus berkembang pesat menyebabkan tingginya kompleks 

persaingan antar perusahaan sehingga hal ini menjadi tuntutan setiap perusahaan 

untuk terus berinovasi dan responsive agar tetap bertahan dalam persaingan 

global.Salah satu hal yang perlu diperbaiki adalah kualitas sumber daya 

manusia.Berbicara tentang sumber daya manusia maka tidak lepas kaitannya dari 

manajemen sumber daya manusia.Manajemen sumber daya manusia merupakan 

cabang ilmu manajemen yang mengurai tentang bagaimana hubungan dan peran 

fungsi sumber daya manusia setiap individu dalam mencapai tujuan organisasi 

atau perusahaan secara efektif dan efisien. 

Manajemen sumber daya manusia memfokuskan diri pada pengelolaan 

unsur manusia secara baik untuk memperoleh tenaga kerja yang puas akan 

pekerjaannya.Pengelolaan sumber daya manusia harus mampu untuk menyatukan 

persepsi atau cara pandang karyawan dan pimpinan organisasi dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi antara lain melalui pembentukan mental, bekerja yang 

baik, memberikan motivasi kerja, bimbingan, pengarahan dan koordinasi yang 

baik dalam bekerja oleh seorang pemimpin kepada para karyawannya(Hadiwijaya, 

2015).Seringkali perusahaan menghadapi berbagai problematika sumber daya 

manusia akibat dari kurangnya kemampuan kepemimpinan dan kurangnya 

aktivitas komunikasi antar individu.Hal ini memberikan efek terhadap baik 

buruknya kinerja dalam suatu organisasi atau perusahaan.



 

 

 

 

Peningkatan kinerja suatu organisasi adalah tantangan khusus bagi 

manajemen sumber daya manusia, sebab keberhasilan perusahaan dan perangkat 

lainnya tergantung pada kualitas sumber daya manusia. Sumber daya manusia 

adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang dimiliki oleh 

individu (Priyono & Marnis, 2008). Sumber daya manusia sebagai aktor yang 

aktif berperan dalam menggerakkan instansi atau perusahaan dalam mencapai 

tujuan.Dalam perusahaan, manajemen mempunyai tanggung jawab yang cukup 

besar dalam mengambil keputusan.Unsur penting dalam manajemen sumber daya 

manusia diantaranya gaya kepemimpinan dan proses komunikasi organisasi oleh 

karyawan maupun pimpinan secara kerap dilakukan. 

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi pengikut dalam hal ini 

karyawan sebagai upaya dalam mencapai kinerja organisasi. Mempengaruhi 

merupakan inti dari proses kepemimpinan yang bisa saja terjadi dalam bentuk 

komunikasi. Seseorang dapat menjadi pemimpin yang efektif tentu harus mampu 

memberikan pengaruh dan dorongan yang baik kepada karyawannya. Agar mau 

menjalankan intruksi dari pemimpinnya. Tingkat keberhasilan kepemimpinan 

suatu organisasi dapat dilihat dari berberapa indikator yang menjadi skala 

pengukuran seperti kemampuan mengambil keputusan, mampu memotivasi 

karyawan, memiliki rasa tanggung jawab, kemampuan mengendalikan emosi, 

serta kemampuan berkomunikasi dengan baik. Tanpa adanya unsur 

kepemimpinan, kendati unsur lain yang brepengaruh telah terpenuhi aktivitas 

organisasi atau perusahaan akan mengalami hambatan khususnya pada kinerja 

karyawan. Kinerja karyawan pada dasarnya bersifat individual sebab setiap 



 

 

 

 

karyawan memiliki keandalanyang tidak sama dengan karyawan lainya tapi saling 

melengkapi dan dapat berkombinasi. Setiap organisasi perusahaan tentu 

diperhadapkan dengan berbagai masalah, umumnya terjadi pada kinerja 

karyawan.Usaha dalam meningkatkan kinerja dan mengatasi masalah kinerja, 

maka yang harus diperhatikan adalah kualitas kerja yang dihasilakan karyawan 

serta kuantitas kerja yang digunakan karyawan dalam menyelesaikan tugasnya. 

Aspek yang perlu diperhatikan dan menjadi daya tarik untuk dikembangkan dalam 

meningkatkan kinerja karyawan tidak lepas dari penerapan gaya kepemimpinan, 

hubungan timbal balik antara pimpinan dengan karyawan, serta hubungan antar 

karyawan yang didongkrak melalui komunikasi yang terus menerus dilakukan 

secara rutin dalam suatu organisasi. Kinerja karyawan dalam organisasi sangat 

besar pengaruhnya dalam meningkatkan perkembangan organisasi atau 

perusahaan. Kendati demikian, gaya kepemimpinan dan komunikasi organisasi 

menjadi aspek yang terikat dalam satu sistem. Peran kepemimpinan sebagai 

penggerak dalam menentukan arah organisasi, sedangkan komunikasi sebagai 

penyambung dalam mengkoordinir karyawan untuk menyatukan persepsi antara 

pimpinan dan bawahan. Hal seperti inilah yang bisa saja memberikan pernyataan 

bahwasanya baik unsur gaya kepemimpinan maupun komunikasi organisasi dapat 

memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Gaya Kepemimpinan 

Kepemimipinan atau leadership ialah ilmu sosial, yang mengandung makna dan 

prinsip yang luas manfaat untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 

bekerja. Kepemimpinan memiliki peranan yang strategis  dan penting bagi 



 

 

 

 

pencapaian misi, visi, serta dalam mencapai tujuan organisasi merupakan salah 

satu metode yang dapat memberikan dorongan terhadap individu dan kekompok 

untuk selalu mencari seluk beluk yang terkait dengan kepemimpinan. 

 Pemimpin pada hakikatnya adalah seseorang yang memiliki kemampuan 

untuk mempengaruhi perilaku orang lain dalam bekerja dengan menggunakan 

kekuasaannya (Zarvedi et al., 2016). Kepemimpinan adalah suatu proses yang 

kompleks dimana seseorang mampu memberi pengaruh terhadap orang lain demi 

tercapainya suatu sasaran, visi misi atau tugas dan mampu mengendalikan atau 

mengarahkan organisasi dengan metode yang lebih kohesif. Kepemimpinan 

merupakan hubungan antar orang dimana seorang mampu mempengaruhi 

bawahannya dan menciptakan kesepakatan bersama untuk menjalankan tugas-

tugas sebagai strategi dalam mencapai sesuatu yang diinginkan. Pemimpin era 

sekarang maupun pada masa akan datang berupaya untuk bersikap fleksibel, 

beradaptasi dengan lingkungan yang dinamis serta mampu bereksperimen dalam 

membuat variasi perubahan yang dibutuhkan secara aktif. 

 organizational leadership dilihat dalam konteks suatu organisasi yang 

dipimpin oleh organizational leader (pemimpin organisasi) yang mampu 

memahami nafas bisnis perusahaan yang dipimpinnya, membangun visi dan misi 

pengembangan bisnisnya, kesediaan untuk melebur dengan tuntutan dan 

konsekuensi tanggung jawab sosial, serta komitmen yang tinggi untuk menjadikan 

perusahaan yang dipimpinnya sebagai pembawa berkah bagi komunitas baik di 

tingkat lokal, nasional, maupun internasional (Purnomo & Saragih, 2016). 

 



 

 

 

 

Komunikasi Organisasi 

Kata komunikasi berasal dari bahasa inggris yaitu common, commonness yang 

mengandung makna bersama-sama. Sedangkan dari asal bahasa latin, 

communication yang berarti pemberitahuan ataupun pertukaran. Kata sifatnya 

ialah communisdan kata kerjanya ialah communicare yang artinya berdialog atau 

bermusyawarah. Komunikasi adalah suatu proses interaksi sosial antara suatu 

manusia atau individu dengan individu lainnya. Komunikasi organisasi 

merupakan arus informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti dalam suatu 

organisasi (Paramita et al., 2016). Dengan adanya interaksi komunikasi, manusia 

atau individu dapat berhubungan satu Sama lain apakah itu dilakukan dalam 

kehidupan sehari-hari di dalam rumah tangga, tempat kerja, dipasaran, ataupun 

cakupan masyarakat luas. Semua manusia temtu memiliki keterlibatan 

komunikasi. 

Tidak hanya pada komunikasi, begitu juga halnya dalam organisasi. Dengan 

terjaganya komunikasi yang baik dalam organisasi maka dapat memberi pengaruh 

yang baik terhadap proses yang terjadi dalam organisasi begitupun sebaliknya. 

Kurangnya komunikasi antar pemimpin dengan anggotanya maupun antar anggota 

dalam organisasi itu sendiri akan mengalami kemacetan, penurunan kualitas serta 

kondisi internal tidak baik lainnya. Organisasi adalah suatu sistem yang mapan 

yang berasal dari mereka yang bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama, baik 

dari jenjang kepangkatan dan pembagian tugas(Wijaya, 2013). Konsep hubungan 

(relationship) merupakan salah satu cirri komunikasi dalam organisasi yang nyata. 



 

 

 

 

Organisasi menjadi sebuah jaringan hubungan yang saling bergantungan yang 

berarti bahwa dalam hal ini saling mempengaruhi dan dipengaruhi satu sama lain. 

Memahami komunikasi organisasi erat kaitannya dengan aspek lain seperti 

perilaku organisasi secara keseluruhan serta tidak lepas kaitannya dengan 

pengkajian antar displin ilmu, baik itu ilmu komunikasi khususnya maupun ilmu 

administrasi atau manajemen. Berkaitan dengan apa yang telah dipaparkan 

sebelummya maka komunikasi organisasi dapat didefinisikan sebagai suatu 

bentuk pertunjukan dan penafsiran pesan dari unit-unit komunikasi yang menjadi 

bagian dari suatu organisasi. Pada definisi tersebut tentu lebih merujuk pada aspek 

fungsional (objektif). Sedangkan dari sudut pandang subjektif, komunikasi 

organisasi merupakan perilaku pengorganisasian yang terjadi pada mereka yang 

memiliki keterlibatan dalam proses transaksi. 

Suatu persepsi mengatakan disamping sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas, komunikasi dalam organisasi juga merupakan hal utama yang cukup 

penting dalam pencapaian tujuam organisasi(Pangumpia, 2013). Dengan menjalin 

hubungan komunikasi yang baik antara atasan dengan bawahan maupun antara 

bawahan dengan bawahan yang lain dalam suatu organisasi dapat berpengaruh 

besar dalam proses peningkatan produktivitas kerja karyawan dalam organisasi 

tersebut. Komunikasi dalam organisasi menjadi titik sentral dalam setiap proses 

serta hubungan kemanusiaan yang berkaitan dengan kepribadian, sikap dan 

tingkah laku(Rahmanto, 2004). Komunikasi dalam organisasi selalu menjadi 

komunikasi yang memiliki hubungan timbal balik demi kepentingan semua pihak 

dan persamaan semua pemikiran dan sikap. 



 

 

 

 

Kinerja Karyawan 

Kinerja adalah hasil atau pencapaian dari sebuah kerja yang dapat dinyatakan 

apakah berhasil atau tidak. Kinerja dalam organisasi merupakan jawaban dari 

berhasil atau tidaknya tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Kinerja karyawan 

adalah pencapaian proses kerja oleh karyawan baik secara kualitas dan kauntitas 

dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan.Adapun kinerja juga disebut prestasi kerja adalah hasil upaya seseorang 

yang ditentukan oleh kemampuan karakteristik pribadinya serta perspsi terhadap 

perannya dalam pekerjaan itu (Sutrisno, 2009). Selain itu, kinerja adalah prestasi 

kerja suatu keberhasilan individu dalam mengerjakan tugasnya yang bisa dilihat 

dari dimensi keterikatan, keahlian merencanakan, daya usaha dalam pekerjaan dan 

prestasi secara keseluruhan. 

Ada juga mengatakan bahwa kinerja memiliki makna yang sama dengan sebutan 

performance sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Namun, kinerja memiliki arti 

dengan cakupan yang luas. Sedangkan performance  mengandung makna dalam 

artian yang sempit. 

3. MET0DE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Objek atau lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di PT. Pegadaian (Persero) kota 

Palopo, dengan asumsi bahwa hal-hal terkait sumber daya manusia sangat 

memerlukan suatu penelitian untuk mengetahui sejauh mana pengembangan 

kinerja pada karyawan. Penelitian ini dilaksanakan dengan aloksi waktu selama 2 

bulan yakni dari bulan Agustus sampai dengan September 2020. 



 

 

 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Populasi adalah semua objek atau subjek yang memenuhi syarat dan berada pada 

suatu tempat atau wilayah yang berkaitan dengan pokok penelitian.Populasi 

adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya.Adapun populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan PT. Pegadaian (Persero) Kota Palopo. 

Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang akan diteliti. Pada penelitian ini 

objek yang akan diteliti sebagai sampel yaitu karyawan PT. Pegadaian (Persero) 

Kota Palopo. Sampel penelitian ini ditentukan dengan jumlah karyawan yang 

mengisi angket atau kuesioner yang disebarkan pada PT. Pegadaian (Persero) 

Kota Palopo dengan prediksi populasinya kurang lebih 100 orang. 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis Data 

Jenis data terbagi menjadi dua yakni data kualitatif dan data kuantitatif.Adapun 

jenis data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data kuantitatif, data 

kuantitatif merupakan data berbentuk angka atau bilangan. 

Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan yaitu primer yang didapatkan langsung dari 

sumber data atau responden melalui pengisian kuesioner oleh karyawan yang ada 



 

 

 

 

pada lokasi penelitian dan data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung 

tetapi melalui orang lain atau dokumen lain. 

Tehnik Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menunjang penelitian pada PT. 

Pegadaian (Persero) kota Palopo berupa kuesioner. Kuesioner merupakan suatu 

daftar teks pertanyaan yang perlu dijawab responden dengan 5 alternatif pilihan 

jawaban, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu (R), Tidak Setuju (TS), 

Sangat Tidak Setuju (STS). 

Metode lainnya adalah wawancara, yakni pertemuan dua orang untuk saling 

bertukar informasi dengan Tanya jawab langsung.Pada penelitian ini, penulis 

mengadakan wawancara langsung dengan pihak Pimpinan pada PT.Pegadaian 

(Persero) Kota Palopo. 

4. ANALISIS DATA 

Pengujian Hipotesis 

Regresi Linear Berganda 

Pengujian regresi linear berganda digunakan pada penelitian yang menggunakan 

lebih dari satu variabel.Pengujian regresi linear berganda bertujuan untuk 

mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen.Tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik 

secara parsial maupun simultan dapat diuji melalui persamaan regresi linear 

berganda.Adapun hasil uji regresi linear berganda mengenai data penelitian ini, 

disajikan dalam tabel 4.7 berikut ini. 

 



 

 

 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model Nilai B Nilai Error 

Constan 4.15 3.358 

Gaya Kepemimpinan 0.044 0.061 

Komunikasi Organisasi 1.265 0.107 

Sumber:Output SPSS (olahan data primer),2020 

 Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa persamaan regresi linear berganda yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut: 

 Y = 4.150 + 0.044X1 + 1.265X2 + e 

 Berdasarkan persamaan tersebut dapat diketahui beberapa hal, berikut 

penjelasannya: 

- Nilai konstanta sebesar 4.150 dapat diartikan bahwa apabila variabel bebas 

dalam hal ini meliputi Gaya Kepemimpinan dan Komunikkasi 

Organisasidianggap konstan, maka kinerja karyawan akan mempunyai 

nilai sebesar 4.150. 

- Koefisien regresi Gaya Kepemimpinan (X1) sebesar 0.044 

menggambarkan bahwa apabila variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 

meningkat 1 poin, maka akan mengakibatkan peningkatan pada Kinerja 

karyawan sebesar 4.150. 

- Koefisien regresi Komunikasi Organisasi (X2) sebesar 1.265 

menggambarkan bahwa apabila variabel Komunikasi Organisasi (X2) 

meningkat 1 poin, maka dapat mengakibatkan peningkatan pada Kinerja 

karyawan (Y) sebesar 1,265 satuan. 

 



 

 

 

 

Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Analisis koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh 

kemampuan model menerangkan variasi variabel-variabel independen. Dalam hal 

ini dilakukan untuk mengukur  kemampuan variabel-variabel independen yaitu 

Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Organisasi.Adapun hasil analisis koefisien 

determinasi (R
2
) dimaksud, disajikan pada tabel 4.8 berikut ini. 

Tabel 4.8 
Analisis Koefisien Determinasi (R

2
) 

Model  Nilai Korelasi 

(R) 

R Square Koefisien 

adjusted R 

Square 

Std. error 

1 0,895 0,801 0,791 1,836 

Sumber:Output SPSS (olahan data primer),2020 

Data pada tabel 4.8 diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0.895 atau 89.5% yang berarti hubungan atau korelasi antara Gaya Kepemimpinan 

dan Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Karyawan dapat dikatakan sangat 

baik dimana nilai koefisien korelasinya diatas 0.5 (5%). Sedangkan, koefisien 

adjusted R square sebesar 0.791 atau 79.1%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel dependen yaitu Kinerja Karyawan (Y) dipengaruhi oleh variabel 

independen yakni Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Organisasi sebesar 

79.1% sedangkan sisanya sebesar 20.9% (100% - 79.1%) dipengaruhi oleh 

variabel lain yang  tidak termasuk dikaji dalam penelitian ini. 

Uji Parsial (t) 

Pengujian secara parsial bertujuan untuk menguji pengaruh dari masing-masing 

variabel independen secara parsial (terpisah) terhadapa variabel dependen.Untuk 

mengetahui apakah variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen 



 

 

 

 

dapat dilihat dengan membandingkan nilai signifikansi dari setiap variabel dengan 

tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 0.05.Jika nilai signifikansi pada tabel 

lebih kecil dari 0.05 maka dikatakan berpengaruh dan begitupun sebaliknya. 

Selain itu, cara lain untuk mengetahui hubungan atau pengaruh antar variabel 

dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, terlebih dahulu mencari 

derajat kebebasannya (degree of freedom) menggunakan rumus df = 42 – 3 – 1 = 

38 jadi t tabelnya besar 1.685. Jika nilai t tabel lebih kecil dari pada t hitung maka 

dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel 

dependen begitupun sebaliknya.Data yang dimaksud disajikan pada tabel 4.9 

dibawah ini. 

 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Tingkat Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan (X1) Komunikasi Organisasi  

(X1) 

Nilai t 0,733 11.860 

Nilai Sig. 0,468 0,000 

Sumber:Output SPSS (olahan data primer),2020 

Berdasarkan data pada tabel 4.9, menunjukkan bahwa hasil pengujian secara 

parsial antara variabel independen (Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi 

Organisasi) terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan) yang dilakukan 

dengan uji t pada model regresi linear berganda, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a) Hipotesis pertama dapat dilihat pada tabel 4.9, dimana variabel Gaya 

Kepemimpinan (X1) mempunyai tingkat signifikansi sebesar 0.468. hal ini 

mengindikasikan bahwa H1 ditolak, berarti variabel Gaya Kepemimpinan (X1) 



 

 

 

 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan, karena tingkat 

signifikansi yang dimiliki oleh variabel tersebut lebih besar dari 0.05. Hal ini 

juga diperkuat dengan perbandingan nilai t hitung lebih kecil dari t tabel 

(0.733< 1.685). 

b) Hipotesis kedua pada tabel 4.9, menunjukkan bahwa variabel independen 

(Komunikasi Organisasi) memiliki nilai signifikansi sebesar 0.00 yang berarti 

variabel Komunikasi Organisasi berpengaruh secara signifikan terhadap 

variable dependen (Kinerja Karyawan), dimana tingkat signifikansi yang 

dimiliki oleh variabel dependen (Komunikasi Organisasi) lebih dari 0.05. Hasil 

Pengujian tersebut juga diperkuat dengan perbandingan nilai t hitung lebih 

besar daripada t tabel (11.860 > 1.685). 

Pengujian Simultan (F) 

Pengujian simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 

secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen melaluiuji F dengan 

taraf signifikansi0.05 (5%).Jika nilai signifikansi uji F lebih kecil dari 0.05 maka 

seluruh variabel independen dapat dikatakan berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. Hal ini juga dapat dilakukan dengan membandingkan 

antara F tabel dengan F hitung dengan terlebih dahulu mencari derajat 

kebebasannya (degree of freedom) menggunakan rumus dfl = k – l dan df2 = n – 

k, jadi dfl = 3 – 1 = 2 dan df2 = 42 – 3 = 49 maka nilai F tabel sebesar 

3.24.Hasiluji simultan (uji F) dimaksud, dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut ini. 

 



 

 

 

 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Simultan (F) 

Model F Sig. 

Gaya Kepemimpinan (X1) 

Komunikasi Organisasi 

(X2) 

74.628 .000 

Sumber:Output SPSS (olahan data primer),2020 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui hasil uji F menunjukkan nilai F hitung sebesar 

74.628 dan tingkat signifikansi sebesar 0.00 .karena tingkat signifikansi lebih 

kecil dari 0.05 maka H1 H2 diterima. Hal ini juga diperkuat dengan perbandingan 

nilai F hitung lebih besar dari F tabel (74.628 > 3.24). Sehingga demikian 

disimpulkan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Komunikasi Organisasi secara 

bersama-sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

Simpulan 

Berdasarkan penelitian tentang ”Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 

Komunikasi Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) 

kota Palopo” yang telah dilakukan, maka peneliti menyimpulkan hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Gaya Kepemimpinan(X1) terhadap Kinerja Karyawan PT. Pegadaian (Persero) 

kota Palopo, tidak berpengaruh signifikan. Hal ini berarti bahwabaik buruknya 

Gaya kepemimpinan seseorang tidak akan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan PT. Pegadaian (Persero) Kota Palopo. Hasil analisis ini tidak sejalan 

dengan hipotesis awal bahwa terdapat pengaruh signifikan antara gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja karyawan PT. Pegadaian (Persero) Kota 

Palopo 



 

 

 

 

2. Komunikasi Organisasi (X2) terhadap Kinerja Karyawan PT. Pegadaian 

(Persero) Kota Palopo, menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal ini berarti 

bahwa Komunikasi Organisasi pada PT. Pegadaian (Persero) Kota Palopo telah 

berjalan lancar dan baik dan telah memenuhi indikator komunikasi organisasi. 

Semakin baik penerapan komunikasi organisasi perusahaanakan semakin 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Pegadaian (Persero) kota 

Palopo. 

3. Gaya Kepemimpinan (X1) dan Komunikasi Organisasi(X2) terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Pegadaian (Persero) Kota Palopo secara bersama-sama 

(simultan), menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal ini berarti bahwa Gaya 

Kepemimpinan danKomunikasi Organisasi yang diterapkan PT. Pegadaian 

(Persero) Kota Palopo telah memenuhi kirteria atau indikator Kinerja 

Karyawan. 
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